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Volume: 5 Era Society 5.0 menghadirkan tantangan baru bagi pendidikan Islam, terutama dalam

ISSN: 2962-7257 menjaga keseimbangan antara kemajuan teknologi, nilai spiritualitas, dan kehidupan
sosial masyarakat multikultural. Perkembangan digital yang cepat berpotensi

KATAKUNCI memunculkan krisis moral, individualisme, serta melemahnya sikap moderasi
beragama apabila tidak diimbangi dengan penguatan nilai-nilai spiritual dan kearifan

Spiritualitas, ~Kearifan  Lokal, lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai spiritualitas dan

Moderasi Beragama. kearifan lokal dalam pendidikan Islam sebagai upaya penguatan moderasi beragama

pada era Society 5.0. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari buku, artikel jurnal, dan
berbagai sumber ilmiah yang relevan, kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai spiritualitas dalam pendidikan
Islam dapat membentuk karakter religius, sikap toleran, serta kesadaran moral
peserta didik dalam menghadapi perkembangan teknologi digital. Sementara itu,
kearifan lokal berfungsi sebagai media penguatan identitas budaya, penghormatan
terhadap keberagaman, dan pembentukan sikap inklusif dalam kehidupan
bermasyarakat. Integrasi kedua aspek tersebut dapat diwujudkan melalui kurikulum,
pembelajaran kontekstual, pembiasaan sikap moderat, dan pemanfaatan teknologi
berbasis nilai kemanusiaan. Dengan demikian, pendidikan Islam pada era Society 5.0
tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada penguatan
moderasi beragama yang humanis, adaptif, dan berlandaskan nilai spiritual serta
budaya lokal.

1. Pendahuluan

Era Society 5.0 ditandai dengan integrasi teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang
pendidikan. Transformasi ini membawa dampak positif berupa kemudahan akses informasi dan percepatan proses
pembelajaran, namun juga memunculkan berbagai tantangan sosial dan moral. Perkembangan teknologi yang tidak
diimbangi dengan penguatan nilai spiritual berpotensi menimbulkan krisis identitas, individualisme, serta rendahnya
kepedulian sosial di tengah masyarakat multikultural (Suratin dkk. 2024). Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi pendidikan
Islam untuk tetap mampu membentuk karakter peserta didik yang religius, toleran, dan berorientasi pada nilai kemanusiaan.
Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai
moderasi beragama dalam kehidupan sosial masyarakat modern (Rohman dkk. 2025).
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Moderasi beragama menjadi salah satu pendekatan strategis dalam menjaga harmoni sosial di tengah keberagaman
budaya, agama, dan perkembangan teknologi global. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama menempatkan
moderasi beragama sebagai landasan penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang damai dan toleran. Namun,
realitas di era digital menunjukkan munculnya berbagai bentuk intoleransi, penyebaran ujaran kebencian, serta radikalisme
berbasis media sosial yang memengaruhi pola pikir generasi muda. Situasi tersebut menunjukkan bahwa penguatan moderasi
beragama tidak cukup hanya dilakukan melalui pendekatan normatif, tetapi perlu diintegrasikan dengan nilai spiritualitas dan
kearifan lokal yang hidup dalam masyarakat. Kearifan lokal memiliki fungsi penting sebagai sarana pembentukan identitas
budaya sekaligus media penguatan sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan (Suratin dkk. 2023).

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi nilai spiritualitas dan kearifan lokal menjadi relevan untuk menciptakan
proses pembelajaran yang kontekstual dan humanis. Spiritualitas dalam pendidikan Islam tidak hanya berkaitan dengan aspek
ritual keagamaan, tetapi juga mencakup pembentukan kesadaran etis, empati sosial, serta tanggung jawab moral peserta
didik. Sementara itu, kearifan lokal berperan sebagai sumber nilai yang mencerminkan prinsip kebersamaan, toleransi, dan
penghormatan terhadap tradisi masyarakat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam
pendidikan mampu meningkatkan karakter moderat, memperkuat solidaritas sosial, serta membangun kesadaran
multikultural peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan Islam memerlukan strategi inovatif agar mampu menjawab tantangan
Society 5.0 tanpa kehilangan identitas nilai keislaman dan budaya lokal (Munawarsyah dan Suratin, 2026).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai spiritualitas dan kearifan lokal
dalam pendidikan Islam sebagai upaya penguatan moderasi beragama pada era Society 5.0. Penelitian ini penting dilakukan
karena penguatan moderasi beragama tidak hanya memerlukan pendekatan teologis, tetapi juga pendekatan sosial dan
budaya yang relevan dengan perkembangan zaman. Melalui integrasi spiritualitas dan kearifan lokal, pendidikan Islam
diharapkan mampu menghasilkan generasi yang memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan teknologi, sekaligus
tetap menjunjung tinggi nilai religiusitas, toleransi, dan keharmonisan sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan pendidikan Islam yang moderat, inklusif, dan responsif
terhadap tantangan global di era digital.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Spiritualitas dalam Pendidikan Islam

Spiritualitas dalam pendidikan Islam merupakan proses pembentukan kesadaran religius yang menekankan hubungan
manusia dengan Allah Swt., sesama manusia, dan lingkungan sosial secara seimbang. Spiritualitas tidak hanya dipahami
sebagai praktik ibadah ritual, tetapi juga mencakup pembentukan akhlak, empati sosial, tanggung jawab moral, serta
pengendalian diri dalam kehidupan sehari-hari (Indahsari dkk. 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, spiritualitas berfungsi
sebagai landasan pembentukan karakter peserta didik agar memiliki sikap humanis, toleran, dan berorientasi pada nilai-nilai
kemanusiaan. Pada era Society 5.0, penguatan spiritualitas menjadi penting untuk mengantisipasi dampak negatif
perkembangan teknologi digital seperti individualisme, krisis moral, dan menurunnya kepedulian sosial di kalangan generasi
muda (Firmansyah dkk. 2025).

Konsep spiritualitas dalam pendidikan Islam berkaitan erat dengan internalisasi nilai religius dalam proses
pembelajaran. Pendidikan Islam tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pengembangan afektif dan psikomotorik
yang berorientasi pada pembentukan kepribadian muslim moderat (Mujiburrohman dkk. 2026). Teori pendidikan humanistik
memandang bahwa pembelajaran yang menanamkan nilai spiritual mampu membentuk kesadaran diri, kedewasaan
emosional, dan sikap sosial yang positif. Oleh karena itu, integrasi spiritualitas dalam pendidikan Islam menjadi strategi
penting dalam membangun moderasi beragama, khususnya dalam menghadapi tantangan era digital yang semakin kompleks
dan dinamis (Sabrina dkk. 2025).

2.2 Kearifan Lokal dan Moderasi Beragama pada Era Society 5.0

Kearifan lokal merupakan nilai, norma, tradisi, dan budaya yang berkembang dalam masyarakat serta diwariskan
secara turun-temurun sebagai pedoman kehidupan sosial. Dalam pendidikan Islam, kearifan lokal memiliki peran penting
sebagai media pembentukan karakter moderat, penghormatan terhadap keberagaman, serta penguatan identitas budaya
peserta didik (Fakhrurridha dkk. 2025). Nilai-nilai lokal seperti gotong royong, toleransi, musyawarah, dan hidup
berdampingan secara damai sejalan dengan prinsip moderasi beragama yang menekankan keseimbangan, keadilan, dan sikap
inklusif. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat menciptakan pendidikan yang kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sosial masyarakat multikultural (Alfadhli dkk. 2025).

Moderasi beragama pada era Society 5.0 menjadi pendekatan penting dalam menjaga keharmonisan sosial di tengah
perkembangan teknologi dan arus informasi global. Era digital memunculkan tantangan berupa penyebaran intoleransi,
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radikalisme, dan ujaran kebencian melalui media sosial yang dapat memengaruhi pola pikir generasi muda. Oleh karena itu,
pendidikan Islam memerlukan pendekatan integratif yang menggabungkan nilai spiritualitas dan kearifan lokal sebagai upaya
penguatan moderasi beragama (Bary dkk. 2024). Teori konstruktivisme sosial menjelaskan bahwa pembentukan sikap
moderat dapat dilakukan melalui interaksi sosial, pengalaman budaya, dan pembelajaran berbasis nilai kehidupan
masyarakat (Elaine B. Johnson 2002). Dengan demikian, pendidikan Islam pada era Society 5.0 diharapkan mampu
menghasilkan generasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi tetap memiliki karakter religius, toleran, dan
menghargai keberagaman budaya.

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini
dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian, penelaahan, dan analisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan
tema penelitian (Sugiyono 2017). Lokus penelitian berada pada berbagai sumber literatur ilmiah, seperti buku, artikel jurnal,
prosiding, dan dokumen akademik lainnya yang memiliki keterkaitan dengan objek kajian. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur dari sumber-sumber terpercaya, baik cetak maupun digital. Data
yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema dan relevansi pembahasan (Lexy J. Moleong 2018). Teknik
analisis data menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fokus kajian. Analisis dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara logis dan objektif (Miles dkk. 2014). Dengan
metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan uraian yang komprehensif serta memberikan pemahaman ilmiah
yang sesuai dengan tujuan penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Integrasi Nilai Spiritualitas dalam Pendidikan Islam pada Era Society 5.0

Perkembangan era Society 5.0 membawa perubahan besar dalam sistem pendidikan, khususnya pada pendidikan
Islam yang dituntut mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi digital (Jehalut dkk. 2025). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi nilai spiritualitas menjadi salah satu strategi penting dalam menjaga keseimbangan antara
perkembangan teknologi dan pembentukan karakter peserta didik. Spiritualitas dalam pendidikan Islam tidak hanya berkaitan
dengan aktivitas ritual keagamaan, tetapi juga mencakup pembentukan kesadaran moral, pengendalian diri, serta tanggung
jawab sosial. Pendidikan Islam yang mengintegrasikan spiritualitas mampu membentuk peserta didik yang memiliki karakter
religius, sikap humanis, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial tanpa kehilangan identitas nilai keislaman
dalam kehidupan modern.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penguatan spiritualitas dalam pendidikan Islam memiliki peran penting
dalam menghadapi dampak negatif perkembangan teknologi digital. Era Society 5.0 ditandai dengan meningkatnya
penggunaan media sosial, akses informasi tanpa batas, dan perubahan pola interaksi sosial masyarakat. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan individualisme, menurunnya kepedulian sosial, serta krisis moral pada generasi muda apabila tidak
diimbangi dengan penguatan nilai religius (Bahijah dan Khumairoh, 2025). Oleh karena itu, pendidikan Islam berfungsi
sebagai sarana internalisasi nilai spiritual melalui pembelajaran yang menanamkan kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan
empati sosial agar peserta didik memiliki kemampuan menyaring pengaruh negatif perkembangan teknologi secara bijaksana
dan proporsional dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi spiritualitas dalam pendidikan Islam dapat diwujudkan melalui pengembangan kurikulum berbasis nilai
religius dan pembelajaran kontekstual (Nyaaba dkk. 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang memadukan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik mampu membentuk karakter moderat peserta didik secara lebih efektif. Proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan kesadaran
spiritual dan tanggung jawab sosial. Guru memiliki peran strategis sebagai teladan dalam menanamkan nilai moderasi
beragama melalui sikap toleran, adil, dan menghargai keberagaman. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat menjadi
media pembentukan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual
dalam kehidupan bermasyarakat.

Selain melalui kurikulum, integrasi spiritualitas juga dapat dilakukan melalui pembiasaan budaya religius di lingkungan
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seperti doa bersama, pembacaan Al-Qur’an, kegiatan sosial
keagamaan, serta pembentukan sikap disiplin dan tanggung jawab mampu memperkuat karakter religius peserta didik.
Pembiasaan tersebut memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan sikap moderasi beragama karena peserta didik
belajar memahami nilai kebersamaan, kepedulian sosial, dan penghormatan terhadap orang lain (Aflah dkk. 2025). Dalam
konteks Society 5.0, budaya religius menjadi fondasi penting untuk membangun kesadaran moral generasi muda agar mampu
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memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan
sosial yang semakin kompleks dan dinamis.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa spiritualitas dalam pendidikan Islam juga berkaitan erat dengan pembentukan
kesadaran etis peserta didik dalam penggunaan teknologi digital. Perkembangan media sosial dan arus informasi global sering
kali memunculkan perilaku intoleran, penyebaran ujaran kebencian, serta radikalisme berbasis digital. Oleh karena itu,
pendidikan Islam perlu mengintegrasikan nilai spiritualitas dalam pemanfaatan teknologi agar peserta didik memiliki
kemampuan literasi digital yang berlandaskan etika dan moralitas. Penguatan nilai spiritual membantu peserta didik
memahami pentingnya menjaga komunikasi yang santun, menghargai perbedaan, dan menghindari perilaku destruktif di
ruang digital (Hakim dan Sari, 2025). Dengan demikian, teknologi tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana informasi, tetapi
juga sebagai media penguatan moderasi beragama dan nilai kemanusiaan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi spiritualitas dalam pendidikan Islam berkontribusi terhadap
penguatan moderasi beragama di tengah masyarakat multikultural. Nilai spiritualitas mendorong peserta didik untuk
memahami agama secara moderat, inklusif, dan tidak ekstrem. Sikap moderat tersebut tercermin dalam kemampuan
menghargai keberagaman agama, budaya, dan pandangan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan Islam yang
berorientasi pada penguatan spiritualitas mampu membentuk generasi yang memiliki kesadaran bahwa keberagaman
merupakan bagian dari realitas sosial yang harus dijaga secara harmonis (Farahany dan Ramos, 2020). Oleh karena itu,
integrasi spiritualitas menjadi landasan penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang damai, toleran, dan
berorientasi pada nilai persatuan di era globalisasi dan transformasi digital yang semakin berkembang pesat.

4.2 Integrasi Kearifan Lokal sebagai Penguatan Moderasi Beragama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki fungsi strategis dalam penguatan moderasi beragama
pada era Society 5.0. Kearifan lokal merupakan nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat dan diwariskan secara
turun-temurun sebagai pedoman kehidupan sosial. Dalam konteks pendidikan Islam, kearifan lokal dapat menjadi media
pembentukan karakter moderat karena mengandung nilai toleransi, gotong royong, musyawarah, dan penghormatan
terhadap perbedaan. Integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran mampu menciptakan proses pendidikan yang lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan masyarakat (Balzan dkk. 2025). Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
memahami ajaran agama secara normatif, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sosial yang plural dan
multikultural secara harmonis dan inklusif.

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan Islam mampu memperkuat identitas
budaya peserta didik di tengah arus globalisasi. Era Society 5.0 membawa pengaruh budaya global yang sangat cepat melalui
perkembangan teknologi dan media digital. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan lunturnya nilai budaya lokal serta
melemahnya rasa kebersamaan sosial di kalangan generasi muda (Hamilton dan Petty 2023). Oleh karena itu, pendidikan
Islam perlu mengintegrasikan kearifan lokal sebagai upaya menjaga identitas budaya sekaligus memperkuat sikap moderasi
beragama. Nilai budaya seperti gotong royong, hidup rukun, dan musyawarah sejalan dengan prinsip Islam yang menekankan
pentingnya persaudaraan, keadilan, dan penghormatan terhadap sesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan sikap
toleransi dan kesadaran multikultural peserta didik. Pembelajaran yang mengaitkan materi keagamaan dengan budaya lokal
membantu peserta didik memahami pentingnya menghargai tradisi dan keberagaman sosial di lingkungan masyarakat
(Yusgiantara dan lbrahim 2025). Guru dapat memanfaatkan berbagai tradisi lokal sebagai media pembelajaran untuk
menanamkan nilai moderasi beragama secara kontekstual dan aplikatif. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik belajar
bahwa perbedaan budaya dan agama bukan merupakan ancaman, melainkan bagian dari kekayaan sosial yang harus
dihormati bersama. Dengan demikian, pendidikan Islam mampu membangun kesadaran inklusif dan memperkuat harmoni
sosial di tengah masyarakat yang heterogen.

Selain itu, integrasi kearifan lokal dalam pendidikan Islam juga berfungsi sebagai benteng terhadap munculnya
radikalisme dan intoleransi di era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai budaya lokal yang menekankan
kebersamaan dan penghormatan terhadap perbedaan dapat membentuk pola pikir moderat pada peserta didik (Basister dkk.
2025). Dalam kehidupan masyarakat Indonesia, tradisi lokal umumnya mengedepankan prinsip hidup damai, musyawarah,
dan solidaritas sosial yang relevan dengan konsep moderasi beragama. Pendidikan Islam yang memanfaatkan kearifan lokal
sebagai sumber pembelajaran mampu memperkuat kesadaran sosial peserta didik agar tidak mudah terpengaruh oleh
ideologi ekstrem yang berkembang melalui media digital dan arus informasi global yang tidak terkontrol secara bijaksana.

Pemanfaatan teknologi berbasis nilai kemanusiaan juga menjadi bagian penting dalam integrasi spiritualitas dan
kearifan lokal pada pendidikan Islam era Society 5.0 (Syahputri dkk. 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
dapat dimanfaatkan sebagai media penguatan moderasi beragama apabila digunakan secara etis dan bertanggung jawab.
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Pendidikan Islam perlu mengembangkan media pembelajaran digital yang memuat nilai spiritual dan budaya lokal agar
peserta didik mampu memahami ajaran agama secara kontekstual. Penggunaan teknologi yang dipadukan dengan nilai
religius dan budaya lokal dapat menciptakan proses pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan humanis. Dengan demikian,
teknologi tidak hanya menjadi sarana modernisasi pendidikan, tetapi juga media penguatan karakter dan kesadaran sosial
peserta didik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai spiritualitas dan kearifan lokal dalam
pendidikan Islam memiliki kontribusi besar terhadap penguatan moderasi beragama pada era Society 5.0. Spiritualitas
berfungsi membentuk karakter religius, kesadaran moral, dan tanggung jawab sosial peserta didik, sedangkan kearifan lokal
memperkuat identitas budaya, sikap toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman. Integrasi kedua aspek tersebut
dapat diwujudkan melalui pengembangan kurikulum, pembelajaran kontekstual, pembiasaan budaya religius, serta
pemanfaatan teknologi berbasis nilai kemanusiaan. Dengan demikian, pendidikan Islam di era Society 5.0 tidak hanya
berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada pembentukan generasi moderat, humanis, inklusif, dan
berlandaskan nilai spiritual serta budaya lokal.

5. Kesimpulan

Integrasi nilai spiritualitas dan kearifan lokal dalam pendidikan Islam berperan strategis dalam memperkuat moderasi
beragama pada era Society 5.0. Spiritualitas membentuk karakter religius, kesadaran moral, sikap toleran, dan tanggung
jawab sosial peserta didik di tengah perkembangan teknologi digital. Implementasinya dilakukan melalui kurikulum berbasis
nilai religius, pembelajaran kontekstual, budaya religius sekolah, serta literasi digital yang berlandaskan etika dan nilai
kemanusiaan. Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada pembentukan sikap
bijaksana, humanis, dan moderat dalam pemanfaatannya. Selain itu, kearifan lokal seperti gotong royong, musyawarah, dan
hidup rukun memperkuat identitas budaya, toleransi, serta kesadaran multikultural. Dengan demikian, integrasi spiritualitas
dan kearifan lokal menjadi pendekatan relevan untuk membentuk generasi adaptif, religius, dan moderat dalam masyarakat
plural.
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